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SEJARAH BERDIRINYA LPPQ AL-KARIM JAWA TIMUR

A. Sejarah Singkat Berdirinya LPPQ AL-Karim Jawa Timur

“Jam’iyah Dirosah Qur’aniyah” LPPQ Al-Karim adalah Lembaga
Pengajaran dan Pengembangan Al-Qur’an yang didirikan dan diasuh oleh
KH. Muhammad Sholeh Qosim, M.Si. dengan kesekretariatan bertempat di
JI. Raden Patah Gg. Il Daleman Kelurahan Pekauman Kecamatan Sidoarjo
Kabupaten Sidoarjo yang sekaligus rumah kediaman dari Kiai Sholeh sendiri
(panggilan akrab KH. Muhammad Sholeh Qosim). LPPQ Al-Karim Jawa
Timur bermula dari sebuah pengajian rutin al-Qur’an setiap sabtu malam
minggu yang dilakukan setelah shalat magrib dan diadakan pertama kali
sekitar awal tahun 1992 di bilik ruang Madrasah Ma’arif Jogosari JI. Raya 92
Pandaan Kabupaten Pasuruan, dengan beberapa jama’ah (santri) yang hadir
untuk saling membaca al-Qur’an secara bergantian (faddarus), saling
menyimak satu sama lain, dan saling mengingatkan di bawah bimbingan
Kiai Sholeh, yang saat itu beliau merupakan salah satu guru pengajar di

Madrasah Ma’arif tersebut.*®

Jama’ah pengajian dikelompokkan sesuai dengan angkatan dan

kemampuannya. Dari kelas dasar dengan materi tahdig juz ‘amma, tadarus,

9 Mahmud, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2015.
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tarfim dan seterusnya. Setelah santri membaca al-Qur’an bergantian, Kiai
Sholeh membacakan makna atau tafsir arti ayat per ayat al-Qur’an dengan

menggunakan terjemah pegon Arab Melayu.

Diantara orang-orang yang menjadi jama’ah awal LPPQ Al-Karim Jawa
Timur adalah (alm) Bapak Hari, (alm) Ibu Susi Hariyati, Romlah, Khuriyah,
Linda, Huda, Mukhzamila, Yeni, Abdullah, Pak Umar, Padil, Bapak
Nahwan, Maksudi, Rofiin. Dan ada beberapa dari santri pesantren At-
Thohiriyah Magersari Pandaan yang juga ikut aktif dalam pembinaan LPPQ
Al-Karim Jawa Timur diantaranya Nurkholis, Nanang dan beberapa orang

lainnya.

Materi tambahan lainnya setelah fadarus al-Qur’an adalah ta/wid, figh,
tawhid, dasar-dasar tasawwuf. Beberapa Kkitab yang menjadi peganggan
antara lain: Hidayat al-Sibyan, Shifa’ al-Jinan, Tuhfat al-Atfal, Mabadi’ fi
Ilm al-Tajwid, Mabadi’ al-Fighiyyah, Safinat al-Sulam, Bulugh al-Maram,
Agidat al-Awwam, Bidayah, Jawahir al-Kalamiyyah, al-Agidat al-1slamiyah,
Wasaya, Wasiyat al-Mustafa, Arba’in al-Nawawiyyah, Lubab al-Hadith, dan
kitab sa/af lainnya. Kitab-kitab tersebut diperoleh ketika menimba ilmu di
pondok pesantren, salah satunya adalah Pondok Pesantren Al-Mu’awwanah

di bawah asuhan KH. Romli (alm) salah satu ulama kharismatik di Sidoarjo.

Kemudian pada bulan September tahun 1998 Kiai Sholeh Qosim
berpindah dari Pandaan dan menetap di Sidoarjo, kemudian beliau

meneruskan kegiatan pengajian yang telah berjalan di Pandaan dengan
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membuka kegiatan pengajian di rumah mertuanya yaitu H. Ismail di Jl
Raden Patah Gang Il Daleman Kelurahan Pekauman Kecamatan Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo sampai sekarang.

Jama’ah yang hadir untuk mengikuti kegiatan pengajian cukup variatif,
yang terdiri dari pelajar, mahasiswa, ada juga yang berprofesi sebagai tukang
ojek, pedagang, petani, buruh pabrik, guru, PNS juga ibu-ibu lanjut usia.?’
Mereka mengikuti pengajian semata-mata untuk menambah ilmu dalam hal
keagamaan. Kegiatan pengajian tetap berlangsung meskipun hujan lebat.
Ketekunan dan keikhlasan para jama’ah dalam mengikuti pengajian sangat
besar bahkan para jama’ah pun tetap datang walaupun rumahnya jauh dari

tempat pengajian.

Kemudian dalam upaya untuk mendapat tambahan ilmu tentang metode
dan tata cara belajar mengajar al-Qur’an, untuk anggota jama’ah sendiri
yang sebagian besar adalah orang dewasa itu, LPPQ Al-Karim Jawa Timur
sering mengadakan penataran, pelatihan dan pembinaan. Di antaranya
Penataran Metode /qgro’, al-Barqi, Qiro’ati, Bil Qolam, at-Tartil, dan Metode
Cepat baca kitab salafi “Amtsilati”. Pada awal pengenalan metode
pembelajaran, LPPQ Al-Karim Jawa Timur pernah mendatangkan KH. M.

Bashori Alwi dari Pesantren Ilmu Qur’an (PIQ) Singosari Malang untuk

% Mahmud, Wawancara, Sidoarjo, 18 Juni 2015.
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mentashih bacaan A/-Fatihah yang sampai sekarang masih aktif dalam

pembinaan al-Qur’an di LPPQ Al-Karim.#

Setelah lima tahun berlangsung di rumah mertua Kiai Sholeh Qosim
kemudian kegiatan pengajian itu dilaksanakan di rumahnya sendiri sekitar
100 meter sebelah barat rumah mertua dengan alamat yang sama, sekaligus
sebagai tempat sekretariat kegiatan LPPQ Al-Karim Jawa Timur. Meskipun
sudah berkeluarga, Kiai Sholeh masih tetap aktif dalam mengajar al-Qur’an
jama’ah yang berada di Pandaan dan kegiatan pengajian tersebut tetap
berjalan hingga sekarang, bahkan meluas hingga Bangil, Beji, Prigen

Gempol, Sukorejo dan sekitarnya.

Pada awal pendirian LPPQ Al-Karim Jawa Timur terbentuklah struktur

kelembagaan dengan susunan pengurus sebagai berikut:

Pembina : KH. Muhammad Sholeh Qosim, M.Si
Ketua : H. Ahmad Sulthoni, M.Pd

Sekretaris : Mukhzamila, S.Si, M.Ed, Ph.D
Bendahara - Nurul Fadlilah, S.Pd.I

Visi LPPQ Al-Karim adalah “Terwujudnya Sumber Daya Insani Menuju
Insan Qur’ani” sedangkan misinya adalah “Mengembangkan Sumber Daya

Insani Menuju Insan Qur’ani” dengan:

2L 1bid.,
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1. Mengembangkan potensi guru al-Qur’an dan masyarakat qur’ani;
2. Membina calon guru dan guru al-Qur’an;

3. Mengembangkan program tarjim al-Qur’an bagi guru dan calon guru al-

Qur’an;

4. Mengembangkan lembaga pendidikan yang kompetitf.

Terkait dengan visi dan misi diatas, sejak berdirinya LPPQ Al-Karim
Jawa Timur hingga sekarang banyak program-program yang muncul seiring
dengan kebutuhan para jama’ah dan terus mengalami banyak perkembangan
dalam sistem pengajarannya. Berikut ini adalah program kegiatan

pengembangan LPPQ Al-Karim Jawa Timur :

1. Pembinaan guru/calon guru al-Qur’an;

2. Membina tadarus, tahsin, tarjim, tafsir, khot al-Qur’ar,
3. Pelatihan merawat jenazah;

4. Pelatihan shalat sempurna ala Rasulullah SAW;

5. Pelatihan bilal dan khatib;

6. Mengadakan halagah, kajian, riAlah ilmiah;

7. Pelatihan cara menghafal al-Qur’an usia PAUD;

8. Pelatihan “Assalam”, cara mengajar al-Qur’an sejak dalam

kandungan;

9. Membina dan melatih kecerdasan anak ‘Bil Nada’;
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22

Munagosah dan wisuda guru al-Qur’an (PGPQ);
Munagosah dan wisuda santri TPQ;

Pengajian Ramadhan;

Pelatihan Murrotal dan Tilawabh;

Pelatihan cara cepat baca kitab salaf “Amthilati”
Bedah buku;

Menyediakan dan menerbitkan buku, kitab dan buletin;

Mendirikan Lembaga Zakat Infag dan Shadagah “eLZIS Karim”

dengan donatur dari jama’ah sendiri yang mampu dan masyarakat

luas;

Menyantuni yatim, dhu’afa dan fakir miskin;

Memberdayakan ekonomi umat, koperasi dan BMT bagi jama’ah dan
masyarakat;

Mendirikan RA “Anak Sholeh”, saat ini telah menjadi TK

percontohan di Kabupaten Pasuruan setelah memenangkan lomba TK

Teladan tingkat Kabupaten Pasuruan tahun 2008, 2009, dan 2011;

Membantu bea pendidikan bagi kaum dhu’afa.

Peran aktif LPPQ Al-Karim Jawa Timur sebagai lembaga sosial telah

begitu nampak berkembang sehingga respon dari masyarakat atas peran dan

keaktifan LPPQ Al-Karim pun sangat baik. LPPQ Al-Karim Jawa Timur

yang bermula dari sebuah pengajian al-Qur’an di sebuah bilik gedung
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sekolah madrasah telah berkembang menjadi lembaga sosial keagamaan,
bukan saja berusaha mencetak guru-guru pengajar al-Qur’an yang
berkompeten, tetapi juga merambah ke pengembangan lembaga pendidikan
formal maupun nonformal dengan mendirikan PAUD dan TK serta
memberikan penguatan pengelolaan MI, mendirikan lembaga infaq, zakat
dan shodagoh (eLZIS Karim) untuk memberikan bantuan biaya pendidikan
kepada yang kurang mampu serta menyalurkan santunan yatim, dhu’afa dan
fakir miskin, menerbitkan buku-buku, buletin, memberikan bimbingan
pelatihan dalam hal keagamaan serta memberikan bimbingan pendidikan
anak sejak dalam kandungan dan juga program-program yang lain seperti

yang di atas.

Biografi Pendiri LPPQ AL-Karim Jawa Timur

KH. Muhammad Sholeh Qosim merupakan pembina sekaligus pendiri
dari “Jam’iyah Dirosah Qur’aniyah” LPPQ Al-Karim Jawa Timur, ia
dilahirkan di Mojokerto pada tanggal 03 April 1966, ia dilahirkan dalam
keluarga yang sangat sederhana dan religius islami yang berhaluan pada
Ahlus Sunnah Wal Jama’ah, yang berpengaruh banyak pada pemahaman

ideologi dan penemuan jati diri seorang Kiai Sholeh Qosim.

Pengaruh tersebut nampak ketika mulai masuk di bangku sekolah dasar,
Kiai Sholeh tidak memilih untuk masuk pada sekolah umum seperti teman-
teman seusianya melainkan memilih untuk menimba ilmu di Madrasah

Ibtidaiyah NU sebagai pondasi awal beliau dalam pembekalan ilmu



24

keagamaan. Semasa kecil Kiai Sholeh merupakan anak yang rajin dan selalu
bersemangat saat membantu kedua orang tuanya. Setelah kegiatan di
sekolah sudah selesai, setiap harinya beliau selalu bergegas untuk membantu

kedua orang tua menjaga di sawah.

Kemudian saat menginjak usia remaja, ketekunan dan keseriusan Kiai
Sholeh dalam mendalami ilmu agama semakin kuat. la memilih untuk
meneruskan ke pondok pesantren untuk menimba lebih banyak lagi ilmu
tentang agama. Selama di pondok pesantren, ia mendapatkan banyak sekali
bekal dalam ilmu keagamaan. Nilai-nilai yang telah banyak didapat ketika
berada dibangku sekolah dasar dan pondok pesantren, beliau teruskan dengan

masuk ke perguruan tinggi.

Ketika Kiai Sholeh menempuh ilmu agama di pondok pesantren, pada
saat itu juga bertemu dengan Bapak Khozin yang saat itu menjabat sebagai
kepala sekolah SD Ma’arif Jogosari Pandaan. Pada saat pertemuan tersebut,
beliau mengetahui bahwa ke depan Kiai Sholeh memiliki potensi yang
sangat besar, maka diajaklah Kiai Sholeh untuk mengajar di lembaga
yayasan SD Ma’arif. Dimulai dari sinilah, Kiai Sholeh menciptakan
pemikiran-pemikiran dalam pendekatan Ramadhan maghfiroh, pesantren
Ramadhan untuk anak-anak, dan membuat satu buku yang diperuntukkan

khusus bagi murid SD Ma’arif selama bulan Ramadhan.?? Disinilah cikal

22 Mukhzamilah, Wawancara, Sidoarjo, 10 Juni 2015.
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bakal berdirinya “Jam’iyah Dirosah Qur’aniyah” LPPQ Al-Karim Jawa

Timur.

Pada tahun 1998, ia pindah ke Sidoarjo dan pada saat itu lah Kiai Sholeh
bertemu dengan Hj. Yul Mazidah, seorang gadis muslimah dan sederhana
sekaligus putri dari H. Ismail, yang dapat menaklukan hati seorang Kiai
Sholeh, setelah perkenalan yang singkat maka Kiai Sholeh meminang Hij.
Yul Mazida untuk dijadikan istri. Dari pernikahan tersebut, Kiai Sholeh

dikaruniai 3 orang anak yaitu :

1. Muhammad Nahjul Fikri

2. Muhammad Nazzul IlImi

3. Muhammad Nahla Zada

Beberapa pengabdian Kiai Sholeh Qosim dalam Jam’iyyah Nahdlatul

Ulama antara lain :

1. Ketua Pimpinan Pusat Jam’iyyatul Qurra’ wal Huffazh (JQH PBNU)
2012-2017,

2. Wakil Ketua Lembaga Takmir Masjid (LTM) PBNU Bidang Wakaf dan
Tasheh Imam Masjid/Khotib 2011-2015;

3. Wakil Ketua Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shadagah (LAZIS) PWNU
Jatim 2008 — 2012;

4. Wakil Ketua PW LTM NU Propinsi Jawa Timur 2002 - 2007

5. Wakil Katib Syuriyah PCNU Sidoarjo 2011 - 2015;

6. Katib Syuriyah, Mustasyar MWC NU Sidoarjo2001 - 2016;
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7. Ketua Bidang Imarah Masjid Agung Sidoarjo, 2006- sekarang;
8. Ketua JQH NU Kabupaten Sidoarjo 2001-2005;
9. Kepala Balai Pengobatan NU Pandaan 1992 -1998;

10. Menjadi pembina dan pendiri “Jam’iyah Dirasah Qur’aniyah” Lembaga
Pengajaran dan Pengembangan Al-Qur’an (LPPQ) Al-Karim Jawa Timur,
eksis dalam pemberdayaan dan pengembangan sumber daya insani
khususnya Nahdliyin 1994 - sekarang.

Salah satu prestasi yang diperoleh Kiai Sholeh selama mengabdi di
Jam’fyyah Nahdlatul Ulama yang pada saat itu menjabat sabagai wakil ketua
(Lembaga Takmir Masjid) LTM NU, dalam bidang wakaf, beliau telah
menyerahkan 1060 sertifikat wakaf Nadzir NU kepada Ketua PWNU Jawa
Timur dan seringkali menjadi narasumber pada workshop mengenai
pentingnya sertifikasi Nadzir NU. Atas prestasi tersebut, Kiai Sholeh
mendapat Penghargaan Nasional Wakaf Nadzir NU dari Ketua Umum
PBNU yaitu Prof. DR. KH. Said Aqil Siroj MA yang disaksikan juga oleh
Ketua LTM PBNU KH. Abdul Manan A.Ghoni pada acara “Gerakan Cinta
Al-Quran dan Masjid” di Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta pada
tanggal 26 Desember 2011, selain itu juga sebagai Ketua Bidang Imaroh
Masjid Agung Sidoarjo mulai tahun 2006 — 2011.

Selain itu, Kiai Sholeh juga membentuk tim untuk pelatihan imam
masjid/musholla serta pelatihan khotib di wilayah kabupaten Sidoarjo,
Pasuruan dan Mojokerto. Diklat manajemen masjid dan muharrik masjid

juga sering diadakan di beberapa kota di Jawa Timur.
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Adapun karya-karya Kiai Sholeh Qosim sebagai berikut:

. Buku Bimbingan Imam dan Makmum (Terbit oleh KARIMA PRESS

Sidoarjo |, Februari 1996), (Terbit oleh KARIMA PRESS Sidoarjo I,

Desember 2002), (Terbit oleh KARIMA PRESS Sidoarjo 111, April 2005),

(Terbit oleh KARIMA PRESS Sidoarjo 1V, November 2008 ), (Terbit

oleh KARIMA PRESS Sidoarjo V, Januari 2010), (Terbit oleh KARIMA

PRESS Sidoarjo VI, Mei 2011).

. Buku Latihan Dasar Baca Huruf Al-Qur’an Makhroj & Sifatnya (Terbit

oleh KARIMA PRESS Sidoarjo, Mei 2005).

. Buku Tuntunan Praktis Bilal, Khotib, dan Imam Sholat Jum’at (Terbit

oleh KARIMA PRESS Sidoarjo, April 2007).

. Buku Pedoman Praktis Takmir Masjid (Terbit oleh KARIMA PRESS

Sidoarjo, Mei 2007).

. Buku Risalah Bilal (Terbit oleh KARIMA PRESS Sidoarjo, Desember

2010).

. Buku Tuntunan Wanita Haid Menyentuh & Membaca Al-Qur’an (Terbit

oleh Karima Press Sidoarjo & Muara Progresif Surabaya, November 2013.

. Buku Tuntunan Sholat Untuk Warga NU dan dalil-dalilnya (Terbit oleh
Lembaga Takmir Masjid PBNU, Juli 2014) Buku ini juga diberi

pengantar oleh KH. Abdul Muchith Muzadi (Santri Hadhratus Syaikh
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KH. M. Hasyim Asy’ari), sambutan oleh KH. M. Bashori Alwi Murtadho
(Penasehat Jami’iyyatul Qurro’ Wal Huffadz PBNU), sambutan oleh Prof.
DR. KH. AHMAD ZAHRO, MA (Guru Besar Ilmu Figh UIN Sunan
Ampel Surabaya & Penulis Buku Tradisi Intelektual NU & Figh

Kontemporer).



